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Artikel Info Abstrak 
Kata Kunci: 
Hasil Belajar Siswa, Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TGT 

 
Student Learning Outcomes, TGT Type 
Cooperative Learning Model 

Hasil belajar matematika siswa yang masih rendah 
merupakan salah satu akibat dari kurangnya minat 
siswa dalam mempelajari matematika. Salah satu cara 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran yang efektif.  

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran yang efektif. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa adalah model pembelajaran Kooperatif Tipe 
TGT. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
perbandingan hasil belajar siswa yang diterapkan 
dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
dengan hasil belajar siswa yang diterapkan dengan 
pembelajaran konvensional. Pendekatan yang 
digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Rancangan dalam penelitian ini 
menggunakan quasi eksperimen. Sampel dalam 
penelitian ini diambil dengan teknik pengambilan 
secara acak atau random sampling. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 1 Bambel. Sedangkan sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa VII-B sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII-C sebagai kelas kontrol. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil 
belajar matematika siswa SMP Negeri 1 Bambel dan 
hasil belajar matematika siswa yang diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Games 
Tournament (TGT) lebih baik dari pada hasil belajar 
matematika siswa yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional.       
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Student low mathematics learning outcomes are one of 
the results of students' lack of interest in studying 
mathematics. One way to improve student learning 
outcomes is to apply effective learning models. One 
learning model that can improve student learning 
outcomes is the TGT Type Cooperative learning model. 
The purpose of this research is to determine the 
comparison of student learning outcomes applied with 
the TGT Type Cooperative learning model with student 
learning outcomes applied with conventional learning. 
The approach used in this research is a quantitative 
approach. The design in this research uses quasi-
experiment. The samples in this study were taken using 
random sampling techniques. The population in this 
study were all students in class VII of SMP Negeri 1 
Bambel. Meanwhile, the sample in this research was 
VII-B students as the experimental class and VII-C class 
as the control class. The results of the research show 
that there is an increase in the Team Games 
Tournament (TGT) type cooperative learning model on 
the mathematics learning outcomes of students at SMP 
Negeri 1 Bambel and the mathematics learning 
outcomes of students who apply the Team Games 
Tournament (TGT) type cooperative learning model are 
better than the students' mathematics learning 
outcomes. which uses conventional learning models.  

 
PENDAHULUAN 

Hasil belajar merupakan gambaran pencapaian terhadap tujuan yang ditetapkan 
dalam sebuah materi. Hasil belajar tergambarkan dari kognitif, psikomotor, dan 
keterampilan dari seseorang dalam menguasai suatu materi. Hasil belajar dapat dilihat 
atau diukur dari serangkaian tes terhadap ketercapaian tujuan untuk mengoptimalkan 
pencapaian hasil belajar berbagai macam teknik, metode, dan model yang dapat diterapkan 
oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Metode-metode tersebut harus 
disesuaikan dengan kondisi dari siswa dan materi. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa hasil belajar itu merupakan gambaran dari hasil yang diperoleh, jika hasil yang 
diperoleh rendah maka hasil belajarnya belum tercapai dengan baik. 

Hasil belajar matematika siswa yang masih rendah merupakan salah satu akibat dari 
kurangnya minat siswa dalam mempelajari matematika. Salah satu faktor penyebab 
kurangnya minat siswa dalam mempelajari matematika adalah karena pelajaran ini sering 
dianggap monoton dan tidak menarik. Banyak siswa merasa bahwa materi yang diajarkan 
terlalu teoretis dan kurang terhubung dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, suasana 
kelas yang sering kali tegang dan kaku selama pembelajaran matematika turut 
berkontribusi terhadap menurunnya minat siswa. Proses belajar yang cenderung serius 
dan jarang melibatkan aktivitas interaktif membuat siswa merasa tertekan, sehingga 
mereka lebih sulit untuk memahami konsep-konsep yang disampaikan dengan baik. Oleh 
karena itu, pembelajaran matematika yang bersifat abstrak seharusnya didukung dengan 
model pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih menikmati proses belajar. 
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Penggunaan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif sangat penting untuk 
membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit secara lebih konkret.   

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika di SMPN 1 Bambel 
ternyata hasil belajar disekolah tersebut tergolong dalam kategori rendah yang mana 
persentasenya hanya mencapai 50%. Sehingga peneliti tertarik ingin melakukan penelitian 
disekolah tersebut. Rendahnya pemahaman siswa SMPN 1 Bambel salah satunya dapat dilihat 
dari hasil ulangan siswa pada materi operasi bilangan bulat. Berdasarkan hasil ulangan 
operasi bilangan bulat dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Bambel masih 
belum memuaskan (optimal). Jika dilihat dari nilai rata-rata hasil ulangan yang hanya 
mencapai 38,5 sedangkan standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Hasil 
wawancara peneliti dengan salah satu guru di SMPN 1 Bambel menyatakan bahwa hasil 
belajar siswa masih sangat rendah. Hal ini berdasarkan nilai ulangan siswa yang masih 
berada dibawah KKM yaitu nilainya 70, sehingga harus dilakukan proses remedial. 

Rendahnya hasil belajar tersebut dikarenakan beberapa kekurangan dalam 
pembelajaran, diantaranya guru belum optimal dalam menerapkan variasi model 
pembelajaran. Kendala rendahnya hasil belajar dikarenakan proses pembelajaran masih 
dominan guru dalam menjelaskan materi. Hal ini diketahui dari penuturan guru matematika 
di SMPN 1 Bambel yang menyatakan bahwa siswa tidak bisa menguasai materi karena 
mereka hanya tidak fokus dan tidak mengetahui konsep dari materi operasi bilangan bulat 
dan siswa sulit dalam menyelesaikan soal operasi bilangan bulat, hal ini tentunya dapat 
mengakibatkan hasil belajar menjadi rendah. 

Penyajian materi matematika yang kurang menarik membuat minat belajar siswa 
berkurang. Oleh karena itu tugas guru yang paling penting adalah menumbuhkan minat dan 
daya tarik siswa terhadap matematika sehingga tujuan pembelajaran matematika tetap 
tercapai seperti yang diharapkan. Guru diharapkan dapat menyakinkan peserta didik bahwa 
pelajaran matematika bukanlah sesuatu yang tidak menarik dipahami namun ilmu 
matematika itu sendiri dapat menjadi sesuatu yang menyenangkan dan menarik untuk 
dipelajari. Oleh sebab itu, hendaknya diajarkan dengan menggunakan metode dan 
penyampaian yang tepat, sehingga diharapkan siswa dapat memahami dengan baik suatu 
materi matematika yang selanjutnya dapat menjadi dasar untuk materi selanjutnya yang 
lebih sukar. Dalam mempersiapkan rancangan belajar guru sering kali menggunakan model 
pembelajaran yang bertujuan untuk menunjang proses pembelajaran agar peserta didik lebih 
mudah memahami pembelajaran itu sendiri. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan 
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 
kelas. 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, 
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas (Syaiful, 2010). Salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam menunjang proses pembelajaran yaitu model 
pembelajaran Team Games Tournaments (TGT). Model kooperatif tipe TGT (Time Games 
Tournaments) merupakan salah satu model yang mudahh diterapkan, karena mengikut 
sertakan aktivitas seluruh peserta didik yang mengandung unsur permainan, dimana peserta 
didik belajar dalam kelompok kecil tanpa ada perbedaan status (Hamdani, 2011). Model  
Kooperatif  Tipe  Teams Games Tournament (TGT) merupakan pembelajaran    dimana 
peserta    didik    dalam    berkelompok yang memiliki perbedaan kemampuan mengikuti 
turnamen materi pembelajaran yang diikuti oleh seluruh  peserta  didik.  Selian  itu,  tipe 
permaianan  pembelajaran  turnamen ini    yaitu melibatkan  antar  peserta didik  menjadi  
tutor  untuk  mendalami materi.   Permainan   yang   dirancang dalam    model    pembelajaran    
TGT mengharuskan  seluruh  pesrta  didik berperan   aktif   secara   keseluruhan yang  dapat  
menjadi  sebab  peserta didik     lebih     bertanggung     jawab, mampu bekerja sama, jujur, 
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mempunyai   rasa   persaingan   yang sehat,  dan  keterlibatan  dalam  belajar (Tri Wahyu 
Setyaningrum dkk, 2024). 

Pengimplemtasian model  pembelajaran Teams Games  Tournament (TGT) mampu 
mengefektifkan startegi pembelajaran yang  memiliki  maksud  untuk  peserta dididik 
berperan aktif secara meningkat  secara  menyeluruh  tanpa adanya   yang   mendominasi   
belajar saat    proses    pembelajaran    yang berlangsung. Peserta didik mendapati etos     bdan     
hasil     belajar     yang memuasakan karena dalam model ini menerapkan  belajar  sambil  
bermain. Sehingga mengakibatkan pembelajaran    tidak    terasa    jenuh apalagi tidak terasa 
nyaman dirasakan  oleh  peserta  didik.  Ketia pembelajaran     berlangsung     dapat 
terlaksana  dengan  baik  maka  akan didapat   pula   tujuan   pembelajaran tercapai dengan 
baik. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut penulis berinisiatif untuk menerapkan model 
pembelajaran Team Games Tournament (TGT). Adapun alasan penulis menerapkan model 
pembelajaran Team Games Tournament (TGT) pada pembelajaran matematika karena model 
pembelajaran Team Games Tournament (TGT) salah satu cara untuk membangkitkan 
motivasi, minat dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dan model ini mengandung unsur games yang 
menyenangkan serta melibatkan aktivitas seluruh peserta didik dan peserta didik dituntut 
untuk selalu aktif (Wisnu dkk, 2014).  

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) salah satu tipe 
atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh 
siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan 
mengandung unsur permainan dan penguatan. Keunggulan pembelajaran tipe TGT adalah 
adanya turnamen akademik dalam proses pembelajaran. Dimana setiap anggota kelompok 
mewakili kelompoknya untuk melakukan turnamen (Tarigan, 2012). Karakteristik TGT yaitu 
siswa belajar dalam kelompok kecil dimana dalam proses pembelajaran terdapat games 
tournament yang nantinya akan ada penghargaan kelompok (Respati, 2013).  

Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif 
model TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan 
tanggung jawab, percaya diri, menghargai sesama, disiplin, kompetitif, sportif, kerja sama dan 
keterlibatan belajar seluruh siswa Persiapan pembelajaran yaitu guru perlu menyusun materi 
agar dapat disajikan dalam bentuk presentasi kelas, belajar kelompok dan turnamen 
akademik. Beberapa perangkat pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran 
diantaranya rancangan program pembelajaran, bahan ajar presentasi kelas, lembar kerja 
kegiatan kelompok, lembar kerja turnamen akademik dan lembar tes hasil belajar siswa. 
Selanjutnya guru menempatkan siswa ke dalam kelompok yang beranggotakan empat sampai 
lima orang. Pembagian kelompok ini berdasarkan kemampuan akademik sehingga dalam satu 
kelompok ini terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi, sedang dan 
rendah. Presentasi kelas, yaitu guru memperkenalkan materi pembelajaran yang akan 
dibahas dengan cara pengajaran secara langsung.  

Presentasi kelas disini bukan berarti guru menyampaikan seluruh materi pembelajaran, 
melainkan guru hanya memberikan pokok materi pembelajaran. Pengembangan pokok 
materi pembelajaran akan dikembangkan oleh siswa sendiri. Penjelasan tentang pelaksanaan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT juga dijelaskan pada saat presentasi kelas. Belajar 
kelompok merupakan kegiatan paling penting pada pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT. Siswa akan dibagi pada kelompok kecil yang anggotanya telah 
dikondisikan oleh guru agar menjadi kelompok heterogen. Pada tahap ini siswa mempelajari 
materi dan mengerjakan tugas yang diberikan dalam lembar kerja secara berkelompok. 
Setiap kelompok dalam kegiatan ini melakukan diskusi untuk memecahkan masalah serta 
saling membantu dalam memahami materi yang sedang dipelajari. Turnamen akademik yaitu 
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siswa akan memainkan turnamen akademik setiap akhir sesi pembelajaran. Turnamen 
akademik ini dilakukan untuk menguji pemahaman siswa setelah belajar kelompok. Siswa 
akan dibagi ke dalam meja akademik. Meja akademik dirancang berisi perwakilan setiap 
kelompok belajar dan memiliki kemampuan akademik yang relatif sama. 

 

 

 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Rancangan dalam penelitian ini menggunakan quasi eksperimen. Desain penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah pretest postest control group design, yaitu dua 
kelompok yang telah dipilih secara random diberikan perlakuan kemudian diberikan tes 
akhir pada kedua kelompok tersebut.  

 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2023/2024 pada 
tanggal 23 Juli s/d 25 Juli 2024. Penelitian ini dilaksnakan di kelas VII-B  dan kelas VII-C SMP 
Negeri 1 Bambel yang  berada di Jl. Kutacane - Medan Km.10, Desa Cinta Damai, Kec. 
Bambel, Kab. Aceh Tenggara.  

 
Subjek Penelitian/ Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bambel. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-B sebagai kelas eksperimen 
dan VII-C sebagai kelas kontrol. Jumlah siswa yang terdapat pada kelas VII-B adalah 25 
siswa dan VII-C adalah 26 siswa.  

 
Sumber Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran dan 
instrumen pengumpulan data. 
1. Perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran merupakan serangkaian sumber belajar yang digunakan untuk 
membantu pembelajaran. Perangkat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Modul 
Ajar dan LKPD. 

2. Instrumen pengumpulan data 
Instrumen pengumpulan data yang pertama adalah soal tes.  
tes yang digunakan berupa lembar soal tes yang berbentuk uraian. Adapun tes yang 
dilakukan dalam penelitian ini berupa uraian yang diberikan kepada siswa sebanyak 
dua kali. Tes pertama berupa pre-test yang tujuannya untuk melihat kemampuan awal 
siswa dan terdiri dari beberapa soal. Tes kedua berupa post-test yang terdiri dari 
beberapa soal dengan tujuan membandingkan hasil belajar siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Soal tes berguna untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
memahami materi bilangan setelah diterapkan model pembelajaran. untuk mengukur 
kemampuan awal siswa maka diberikan tes tulis berbentuk essay yang berjumlah 3 
butir soal begitupun untuk mengetahui posttest. 

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk terlaksananya 
penelitian ini adalah tes. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (dalam hal ini yang dilihat adalah nilai 
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kognitifnya). Dalam hal ini digunakan dua kali tes yaitu: 
1. Pre-test  

Pre-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum diberikan perlakuan yang 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran TGT terhadap hasil belajar 
matematika. 
 

2. Post-test  
Postest yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah diberikan perlakuan yang bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran TGT terhadap hasil belajar matematika. 

 
Teknik Analisis Data 

Data yang diolah dalam penelitian ini adalah data hasil pre-test dan hasil post-test 
yang didapat dari kedua kelas. Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t 
pada taraf signifikan α = 0,05. 
1. Uji Normalitas  

Untuk mengetahui normal tidaknya data, diuji dengan menggunakan uji chi-kuadrat, 
yaitu dengan rumus sebagai berikut:  

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Data berdistribusi normal dengan (𝑑𝑘)  = 𝑛 − 1. Kriteria pengujian adalah 𝐻0 𝜒2 ≥

𝜒2
(1−𝛼)(𝑛−1) maka 𝐻0 Ditolak dan 𝐻0 diterima dalam hal lainnya. 

Hipotesis yang akan diuji adalah : 
𝐻0 : Data hasil pre-test dan post-test yang berdistribusi normal 
𝐻1 : Data hasil pre-test dan post-test yang tidak berdistribusi normal 
 

2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakaah sampel dari penelitian ini 
mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil penelitian yang sama 
atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik: 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terima 𝐻0, dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1) pada 

𝛼 = 0,05. 
Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut: 
𝐻0 : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  
𝐻1 : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 

3. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah masing-masing kelas diberikan perlakuan yang berbeda. Untuk melihat 
hasil belajar matematika siswa yang diajarkan menggunakan model TGT dengan siswa 
yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional digunakan uji t sampel independent 
dengan rumus : 

𝑡 =
𝑥̅1−𝑥̅2

√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

𝑠
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𝑆 = √
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛2 + 𝑛2 − 2
 

Hipotesis pengujian : 
𝐻0 : Hasil belajar matematika siswa yang diterapkan dengan model pembelajaran TGT 

sama dengan hasil belajar siswa yang diterapkan dengan pembelajaran langsung 
𝐻1 : Hasil belajar matematika siswa yang diterapkan dengan model pembelajaran TGT 

lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diterapkan dengan pembelajaran 
langsung. 

 
4. Analisis Data N-Gain Skor 

Uji gain ternormalisasi (N-Gain) dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar kognitif siswa setelah diberikan perlakuan. Peningkatan ini 
diambil dari nilai pre test dan post test yang dilakukan pada penelitian. N-Gain merupakan 
perbandingan nilai gain aktual dengan nilai gain maksimum. Nilai gain aktual yaitu nilai 
gain yang diperoleh dari pada pre test dan post test siswa sedangkan nilai gain 
maksimum yaitu nilai gain tertinggi yang didapatkan oleh pada saat dilakukan pre test 
dan post test siswa. Perhitungan skor gain ternormalisasi (N-Gain) dapat dinyatakan 
dalam rumus sebagai berikut: 

N- Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑇𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 −𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡 
Kriteria nilai Gain Score 

Skor Gain Kategori 

 
g ≥ 0.7 Tinggi 

 0.3 ≤ g < 0.7 Sedang  
g < 0.3 Rendah 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data kemampuan berpikir intuitif 
siswa dalam menyelesaikan soal UN konten bilangan. Berdasarkan hasil pre-test terdapat 13 
siswa yang persentase kemampuan berpikir intuitif berada dibawah 40% yaitu kategori 
redah dan sangat rendah. Hasil post-test menunjukkan bahwa 9 orang siswa mendapat 
persentase diatas 80%, 8 orang siswa mendapat persentase dibawah 60%, dan 1 orang siswa 
yang mendapat persentase kurang dari 40% kategori rendah dan sangat rendah. 

Tindakan kelas siklus I pada pembelajaran matematika materi bilangan di kelas IX- 
1 SMP Negeri 10 Takengon tahun pelajaran 2019/2020 dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis metode Drill. Siklus ini dilakukan dengan 
beberapa tahapan yaitu perecanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Hasil siklus I 
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Baik 

menunjukkan 11 orang siswa yang memiliki persentase kurang dari 60% yaitu kategori 
sedang, rendah dan sangat rendah. 

Perbaikan yang dilakukan yaitu : untuk meningkatkan kemampuan intuitif siswa 
pada indikator katalisasi, peneliti memberikan tips atau arahan bagaimana menyelesaikan 
masalah tersebut tanpa menuliskan langkah penyelesaian secara rinci. Peneliti bersama 
siswa menyelesaikan satu masalah secara bersama dengan arahan peneliti dan memberikan 
penekanan bahwa ada beberapa soal yang dapat diselesaikan tanpa merincikan langkah 
penyelesaian. Untuk meningkatkan kemampuan intuitif siswa pada indikator deduksi, 
peneliti mengingatkan kembali siswa pada soal-soal yang pernah diselesaikan sebelumnya, 
indikator ini terbangun berdasarkan pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika dan kemudian untuk menyelesaikan masalah berikutnya dapat menggunakan 
algoritma yang sesuai. Untuk meningkatkan kemampuan intuitif siswa pada indikator 
generalisasi, peneliti menuntun siswa menyerap informasi berdasarkan soal yang diberikan, 
kemudian mengarahkan pada penggunaan rumus atau algoritma yang sesuai untuk 
memecahkan masalah tersebut. 

Setelah diberikan siklus II dengan perbaikan yang telah dirancang terdapat 14 siswa 
memiliki persentase kemampuan berpikir intuitif di atas 80% dan 3 orang berada pada 
persentase dibawah 60% kategori sedang, rendah dan sangat rendah. Skor uji kemampuan 
berpikir intuitif siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1 
Persentase Indikator Hasil Tes Kemampuan Intuitif  

Hasil Uji Siklus I  

Aspek yang diamati Kurang Cukup Baik 
Sangat

 

Katalisasi 
Menyelesaikan masalah dengan benar 
tanpa harus merincikan jawaban dan 
memberikan alasan yang logis. 

Deduksi 
Menyelesaikan masalah dengan benar 

 

 
11,54 % 15,38 % 23,08% 50 % 

 
 
 
 

 
pada soal dan menerapkannya dengan 
tepat. 

 
Hasil Uji Siklus II  

Katalisasi 
Menyelesaikan masalah dengan benar 
tanpa harus merincikan jawaban dan 
memberikan alasan yang logis. 

0 % 0 % 11,54 % 88,46 % 

  

dan menggunakan konsep, rumus, dan 11,54 % 

algoritma yang sesuai dengan masalah. 

19,23 % 19,23% 50 % 

Generalisasi 
Menyelesaikan masalah dengan benar 
melalui identifikasi informasi yang ada 19,23 % 

 

 
26,92 % 

 

 
11,54% 

 

 
42,31% 
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Siswa 

  
Deduksi 
Menyelesaikan masalah dengan benar 

 
 
 
 

 
pada soal dan menerapkannya dengan 
tepat. 

 

Adapun peningkatan kemampuan berpikir intuitif siswa antara sebelum diterapkan 
pembelajaran dan setelah penerapan model pembelajaran STAD berbasis metode Drill 
dihitung dengan rumus g factor (Gain Score ternormalisasi). 

Tabel 2 
Hasil N-Gain Kemampuan Berpikir Intuitif  

 

No 
Nama 

 Test Test Post Test Test  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 AS 5 10 5 5 1 TINGGI 

2 AM 7 10 3 3 1 TINGGI 

3 AG 6 8 2 4 0,5 SEDANG 

4 AN 3 8 5 7 0,714286 TINGGI 

5 AH 2 5 3 8 0,375 SEDANG 

6 AB 4 6 2 6 0,333333 RENDAH 

7 EA 6 9 3 4 0,75 TINGGI 

8 FA 3 11 8 7 1,142857 TINGGI 

9 FH 4 7 3 6 0,5 SEDANG 

10 HA 3 10 7 7 1 TINGGI 

11 HT 6 5 -1 4 -0,25 RENDAH 

12 IA 7 5 -2 3 -0,66667 RENDAH 

13 MI 4 8 4 6 0,666667 SEDANG 

14 PA 1 7 6 9 0,666667 SEDANG 

15 RS 4 12 8 6 1,333333 TINGGI 

16 RA 2 4 2 8 0,25 RENDAH 

17 RD 5 9 4 5 0,8 TINGGI 

18 RG 6 12 6 4 1,5 TINGGI 

dan menggunakan konsep, rumus, dan 7,69 % 

algoritma yang sesuai dengan masalah. 

7,69 % 3,85 % 80,77 % 

Generalisasi 
Menyelesaikan masalah dengan benar 
melalui identifikasi informasi yang ada 7,69 % 

 

 
26,92 % 

 

 
30,77 % 

 

 
34,62 % 

 

Skor Skor Selisih Pre Selisih S  

Pre Post Test dan Ideal dan Pre N-Gain Kategori 
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19 RH 5 7 2 5 0,4 SEDANG 

20 RI 6 8 2 4 0,5 SEDANG 

21 RN 4 10 6 6 1 TINGGI 

22 RM 7 9 2 3 0,666667 SEDANG 

23 SR 4 12 8 6 1,333333 TINGGI 

24 SM 4 7 3 6 0,5 SEDANG 

25 SZ 8 12 4 2 2 TINGGI 

26 SY 6 8 2 4 0,5 SEDANG 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa sebanyak 4 atau 15,38% siswa memiliki 
tingkat N-Gain kategori “Rendah”, sebanyak 10 atau 38,46% siswa memiliki tingkat N-Gain 
kategori “Sedang” dan sebanyak 12 atau 46,15% siswa memiliki tingkat N-Gain kategori 
“Tinggi” setelah mengikuti pembelajaran dengan model Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) berbasis metode Drill selama 2 siklus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan model STAD berbasis metode Drill memiliki tingkat N-Gain kategori 
“Tinggi”. 

Hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran terlihat bahwa setiap 
aspek yang diamati dalam mengelola pembelajaran yang diamati oleh pengamat termasuk 
dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan model pemebelajaran STAD berbasis metode Drill adalah efektif, 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu setiap aspek haruslah baik atau sangat 
baik. 

Pembahasan 
Hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan berpikir intuitif siswa mengalami 

peningkatan setelah diterapkan model Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
berbasis metode Drill melaui 2 siklus pembelajaran. Peningkatan kemampuan berpikir 
intuitif siswa pada penelitian ini dilihat dari hasil pre test dan post test. Kemampuan berpikir 
intuitif siswa dilihat dari hasil pre test dan post test menunjukkan peningkatan setelah 
dianalisis menggunakan uji N-Gain. Dari 26 orang siswa, 12 orang siswa tergolong dalam 
kategori tinggi, hal ini menunjukkan peningkatan yang baik pada kemampuan berpikir 
intuitif siswa setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model STAD berbasis metode 
Drill. 

Pada pelaksanaannya, pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
intuitif ini melalui 2 siklus yang masing – masing siklus pada penelitian terdiri dari 4 tahap, 
yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Setelah dilakukan siklus pertama, 
peneliti melakukan pengamatan atau observasi dan refleksi sehingga kekurangan yang 
terjadi pada siklus pertama akan dilakukan perbaikan untuk diterapkan pada siklus kedua. 

Adapun perbaikan yang dilakukan adalah dengan membuat suasana kelas lebih 
kondusif, manajemen waktu dengan baik, membagikan resume materi, memberikan 
motivasi kepada siswa dan menjelaskan langkah – langkah model pembelajaran dengan rinci 
sehingga siswa menjadi lebih disiplin dan aktif selama pembelajaran. Guru mendorong siswa 
untuk aktif tanya jawab dan memantau selama pengerjaan LKPD. Selama proses 
pembelajaran berlangsung, guru senantiasa mengiringi siswa untuk meningkatkan 
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kemampuan berpikir intuitifnya, karena seseorang yang telah belajar biasanya mengalami 
perubahan tingkah laku pada dirinya mencakup perubahan pengetahuan (kognitif), 
keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap afektif. Guru perlu 
mendorong keberanian siswa untuk memecahkan masalah berdasarkan proses berpikir 
intuitif (Ruswandi, 2013 : 176). 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
dapat meningkatkan kemampuan matematis siswa, Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
STAD dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan skor rata-rata tiap aspek pemecahan masalah. Adapun fase-fase dalam 
model pembelajaran STAD berbasis metode Drill dapat membantu dalam proses 
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir intuitif. Model pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD memiliki 5 fase. Fase pertama adalah presentasi kelas, yaitu guru 
menjelaskan materi secara langsung kepada siswa, pada fase ini siswa diberikan kesempatan 
bertanya jawab untuk memahami materi yang disajikan, melalui tanya jawab ini dapat 
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman siswa.. Kemudian fase kerja tim, siswa 
dibagikan dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara heterogen kemudian 
menyelesaikan LKPD yang diberikan dengan berdiskusi kelompok sebelum 
mempresentasikannya ke depan kelas, LKPD yang diberikan guru berisikan soal-soal 
sebagai latihan siswa dengan berbagai tingkat kesulitan. Setiap anggota kelompok 
ditekankan melakukan yang terbaik untuk kelompok, dan kelompok juga harus dapat 
melakukan yang terbaik untuk membantu setiap anggotanya. Interaksi antarsiswa dapat 
menolong siswa yang berkemampuan rendah dan sedang dalam menemukan model dari 
konsep matematika. 

Fase selanjutnya adalah kuis, kuis dilakasanakan secara individu dan sistem 
penskoran kuis akan memberikan dampak terhadap poin kelompok, sehingga siswa akan 
berusaha memperoleh skor yang maksimal. Berikutnya adalah fase skor peningkatan 
individu, skor ini berdasarkan skor kuis yang telah diperoleh setiap siswa kemudian 
dijumlahkan menjadi skor kelompok, perhitungan skor individu agar siswa termotivasi 
untuk memperoleh prestasi terbaik. Fase terakhir adalah rekognisi tim, yaitu memberikan 
apresiasi kepada tim yang memperoleh rata-rata tertinggi dari seluruh skor perkembangan 
individu anggota tim. 

Pada penelitian ini digunakan metode pembelajaran Drill, yaitu dengan memberikan 
soal-soal yang berbeda tingkat kesulitannya untuk melatih siswa dalam menyelesaikan soal- 
soal. Soal latihan yang diberikan merupakan adaptasi kumpulan soal UN konten bilangan. 
Metode Drill dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan 
kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan dan keterampilan yang lebih 
tinggi dari apa yang dipelajari (Kezia Irene Astuningtias, 2017 : 54). Saat peneliti 
menerapkan metode ini, peneliti mendorong siswa untuk aktif mengkonstruksikan 
pengetahuannya. Kemampuan berpikir intuitif mulai dilatih dalam tahapan siswa 
menyelesaikan soal-soal yang disajikan didalam LKPD, menyelesaikan kuis dan latihan 
secara individu. 

Intuisi sekunder adalah intuisi yang dibangun dengan pelatihan formal, sehingga 
melalui penerapan model pembelajaran STAD berbasis metode Drill dapat melatih siswa 
meningkatkan kemampuan berpikir intuitifnya. Setelah dilakukan pembelajaran selama 2 
siklus, terlihat siswa semakin aktif ketika pembelajaran berlangsung sehingga sesuai dengan 
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rencana pembelajaran yaitu melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan intuitifnya. 

Peningkatan kemampuan intuitif siswa pada penelitian ini terlihat pada tiga 
indikator, indikator katalisasi meningkat dari 50% menjadi 88,46%, indikator deduksi 
meningkat dari 69,23% menjadi 84,62% dan indikator generalisasi meningkat dari 53,85% 
menjadi 63,39%. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini , maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) berbasis metode Drill dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir intuitif dalam menyelesaikan soal UN konten bilangan siswa SMP Negeri 10 
Takengon. Berdasarkan hasil uji N Gain terhadap nilai pre test dan post test siswa berada pada 
kategori tinggi. Peningkatan ini dapat dilihat mulai dari kegiatan peneliti dalam proses 
pembelajaran dengan memberikan materi, memotivasi siswa, mendorong siswa untuk 
bertanya, membantu siswa menyelesaikan LKPD, dan peneliti juga memberikan resume 
materi sebagai referensi bacaan kepada siswa dalam menyelesaikan LKPD. 

Kemampuan berpikir intuitif siswa setelah diterapkan model pembelajaran Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) berbasis metode Drill mengalami penigkatan untuk 
setiap indikatornya. Peningkatan tersebut terlihat setelah diberikan tes siklus I dan siklus II. 
Indikator yang mengalami peningkatan terbesar adalah indikator katalisasi yaitu 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah secara langsung tanpa harus merincikan 
jawaban. 
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